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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikamg berfungsi
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmaerta
perkembangan kejiwaan peserta didik yang dilakukdnar maupun di dalam
lingkungan keluarganya. Pendidikan anak usia dipatutnya juga mencakup
selurun proses stimulasi psikososial dan tidak ated pada proses
pembelajaran yang terjadi pada lembaga pendididRandidikan anak usia
dini dapat berlangsung dimana saja dan kapan sgerts halnya interaksi
manusia yang terjadi di dalam keluarga, teman sebdsn dari hubungan
kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi danrpeakgan anak usia dini
(Anwar dan Ahmad, 2004:2).

Anak prasekolah berada pada masa lima tahun pegangadisebuthe
golden years merupakan masa emas perkembangan anak. Anak p&da us
tersebut mempunyai potensi yang sangat besar uménigoptimalkan segala
aspek perkembangannya, termasuk perkembangan kmytri Hal ini
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendagkak tubuh,
keterampilan motorik, dan kontrol motorik, keteralaap motorik anak
prasekolah tidak akan berkembang tanpa adanya &egaat kontrol motorik.
Kontrol motorik tidak akan optimal tanpa kebugatabhuh. Kebugaran tubuh

tidak akan tercapai tanpa latihan fisik (Anwar éddimad, 2004:2).
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Perkembangan anak meliputi segala perubahan ygaditpada anak,
baik secara fisik, kognitif, emosi dan psikososkémampuan anak untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya terkait dengperkembangan
psikososialnya. masa perkembangannya, pembelajaag sesuai dengan
kemampuan dan perkembangan anak memang dibutuitah. karena itu,
pembelajaran pada usia prasekolah merupakan tampa¢ mengembangkan
potensi seoptimal mungkin sesuai dengan kemamja&ag, dan minat anak.

Menurut Samsudin (2008:20) pada masa anak kediepdrangan fisik
berada pada suatu tingkatan dimana secara orgdaiisrhemungkinkan untuk
melakukan beberapa macam gerak dasar dengan beargmsinya. Ukuran
fisik yang semakin tinggi dan semakin besar seefingkatan jaringan otot
yang cepat pada tahun-tahun terakhir masa ini teamungkinkan bagi anak
lebih mampu menijelajahi ruang yang lebih luas asentnjangkau objek-objek

yang berada di sekitarnya.

Pada perkembangannya, anak akan mengalami kemamptudntugas
gerak yang lebih banyak. Jenis-jenis gerak dapatadai pada tahun-tahun
yang berbeda-beda. Menurut Gabbard, LeBlanc, dawyloSukintaka
1992:50) masa anak-anak awal atau usia 2-7 tahurgateani tahap gerak
dasar. Pada masa ini anak membentuk dasar untak.deasar gerak untuk
keterampilan meliputi gerak lokomotor, nonlokomeotananipulatif, dan
menyadari gerak yang akan merupakan dasar dari mrma@Ecam
keterampilan, dan dapat melaksanakannya dengakamngnak-anak yang

menunjukan aktifitas motorik yang baik pada usiaaspkolah akan
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mempengaruhi aspek perkembangan motorik pada masanjwnya.
Sebaliknya, jika anak kurang menujukan keterampitatorik yang baik pada
usia prasekolah dapat mempengaruhi perkembangaoriknatelanjutnya.
Salah satu stimulus untuk perkembangan motorik ahdadiberikannya

permainan tradisional.

Menurut Bucher (Subroto, Carsiwan, dkk 1992:6) @enan yang telah
lama dikenal oleh anak-anak, orang tua, laki-la@uaperempuan, mampu
menggerakan untuk berlatih, bergembira, dan riléermainan merupakan
salah satu komponen pokok pada setiap program gikadi jasmani, oleh
sebab itu guru pendidikan jasmani harus mengem@raenendalam tentang

seluk beluk permainan.

Permainan tradisional merupakan permainan yanh teiaainkan oleh
anak-anak pada suatu daerah secara tradisi. Pada sekarang mungkin
sekali permainan tradisional itu tidak lagi dimank oleh anak-anak.
Permainan yang merupakan hasil budi daya manusia pesa lampau itu,
sebenarnya telah menarik anak untuk bersenag-serdaly mempunyai
pengaruh yang sangat bermakna pada perkembangbadipranak-anak.
Permainan-permainan tradisional memiliki nilai pdsmisalnya anak menjadi
banyak bergerak sehingga terhindar dari masalasitabeanak. Sosialisasi
mereka dengan orang lain akan semakin baik karealamd permainan

dimainkan oleh minimal 2 anak. Selain itu, dalammnp@nan berkelompok
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mereka juga harus menentukan strategi, berkomuntkas bekerja sama

dengan anggota tim.

Permainan tradisional yang tersebar di Jawa Bagghra umum
memberikan kegembiraan kepada anak-anak yang nhkelakya. Pada
umumnya permainan ini memiliki sifat yang universamun setiap daerah
atau tempat memiliki cara yang berlainan dalam kwidan permainan ini.
Menurut Atmadibrata (Kurniati 2010:2) masyarakavd@arat disinyalir sejak
jaman klasik memiliki kecendrungan untuk memiliket&rampilan prestatif
yang bersifatentertainment dalam wujud permainan rakyat yang dapat
dijumpai dimana-mana. Bila permainan yang ada eaJ®arat ini dikaji
ternyata memiliki nilai edukatif, mengandung unguendidikan jasmani,
kecermatan, kelincahan, daya pikir, apresiasitantisesegaran psikologis, dan

lain sebagainya.

Direktorat  Nilai Budaya (Kurniati 2010:3) menjetasn bahwa
permainan rakyat tradisional pada dasarnya dagmiatigkan menjadi dua,
yaitu permainan untuk bermain dan permainan untrkahding. Permaianan
untuk bermain lebih bersifat untuk mengisi waktuingggng, sedangkan
permainan untuk bertanding hanya sedikit memililetsersebut. Ciri-ciri dari
permainan ini adalah terorganisir, bersifat komjifet@imainkan paling sedikit
dua orang, selain itu mempunyai kriteria yang marem siapa yang menang

dan yang kalah serta mempunyai peraturan yangndadsersama.

RESTI UTAMI, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Jenis-jenis permainan tradisional sangat banyaknpiva semua
permainan tradisional berhubungan dengan motorgarkanaupun motorik
halus. Salah satu permainan tradisional yang dapatingkatkan motorik
kasar anak khususnya gerak dasar keterampilan g®@kipulatif yaitu
permainarnucing bal. Menurut (Kurniati 2010:68) permainauging bal terdiri
dari dua suku kata yaitucing yang artinya kucing, dapal yang artinya bola.
Permainan ini dapat diterjemahkan bahwa seekorngu@kan mencari
mangsanya yang berada dalam suatu lingkaran, saraeitd ucing sendiri
berada ditengah-tengah lingkaran tersebut. Setiapk aakan saling
mempertahankan bola yang dimiliki agar tidak ditetdeh kucing. Cara untuk
mempertahankan bola yaitu dengan cara melempar tbodabut kepemain
lainnya. Keterampilan gerak manipulatif melibatkkantrol objek utama,
dengan tangkai dan tungkai. Ada dua Kklasifikasiamal keterampilan
manipulatif yaitu : menerima dan memberi kuat. Mana merupakan
keterampilan menerima objek contohnya yaitu menapglan menghentikan,
sedangkan memberi kuat merupakan keterampilan tesistik untuk memberi

kuat kepada objek contohnya yaitu melempar, memulen menyepak.

Dalam permainanicing bal terdapat beberapa gerak dasar diantaranya
yaitu, berjalan, melempar, menangkap, meloncat d&eaudkan penelitian
terhadap permaiancing bal ternyata terdapat unsur gerak dari keterampilan
manipulatif diantaranya yaitu menangkap bola, mekmnbola, menghentikan

bola, dan lain-lain.
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Berdasarkan paparan di atas, maka permainan tadisicing bal
berhubungan erat dengan keterampilan gerak matifpuBalah satu contoh
keterampilan manipulasi yang terdapat pada permaiciag bal yaitu adanya
melempar bola dan menangkap bola. Berdasarkandizslvasi awal di kelas
B, TK Al-fitroh Suruur Kecamatan Cidadap Kota Banduyang dilakukan
pada hari kamis 25 Januari 2011, ditemukan per@iagal bahwa
perkembangan motorik kasar anak belum terkembandkarsusnya pada
tahap gerak dasar yaitu keterampilan manipulagkof&h tersebut setiap satu
minggu sekali melaksanakan olah raga dan mengadsdeam. Permainan-
permainan yang dilakukan di sekolah tersebut hasgimua mengembangkan
keterampilan lokomotor dan nonlokomotor. Serta kRgrya pemahaman guru

tentang permainan traditional.

Berdasarkan pada keadaan aktivitas siswa TamankKamak yang
begitu aktif, maka masalah gerak dan belajar gerakjadi sangat penting dan
harus mendapat perhatian khusus. Penanaman geraknatorik yang benar
sangat penting, sebab akan sangat memberikan Hasitriterhadap
pertumbuhan anak. Penanaman motorik yang benap@agembangan yang
optimal merupakan salah satu tugas dan fungsi upgemdidikan jasmani pada
taman kanak-kanak. Sebab dengan adanya pendidikamapi secara formal
pada tingkat taman kanak-kanak merupakan diagses@ra dini dan berkala
terhadap kemampuan motorik anak, sehingga dapagaredtkan anak pada
kemampuan gerak dasar yang optimal pada usianyg k@mtribusinya atau

memaksimalkan kemampuan untuk mendapatkan keseanangklui gerak,
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dan anak akan mendapatkan kualitas gerak yanglaejkian dari gerak dasar

yang benar menuju pada gerak khusus yang dibutuhkan

Sebagaimana yang tertuang dalam hasil konferensetahun 1979
(Samsudin 2008:2), aspek-aspek yang perlu dikenkaangpada anak
prasekolah yaitu : motorik, bahasa, kognitif, emagsial, moralitas, dan
kepribadian. Agar semua aspek ini dapat berkemhmrggan baik, maka

diperluakan model perkembangan motorik khusus uahak prasekolah.

Perubahan-perubahan perkembangan yang positif tsahigarapkan
sudah dapat diarahkan sedini mungkin sejak anak psid prasekolah dengan
cara memberikan kesempatan bergerak yang banyalempatkan pola gerak
dasar secara benar dengan pendekatan mutikultlznalpendekatan bermain
sesuai dengan dunianya, sehingga tercipta perubglesak yang dapat

mengakibatkan kebugaran fisik anak.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitiamemfokuskan pada
kajian “Pengaruh Permainan Tradisional Ucing Bal terhadap
Keterampilan Gerak Manipulatif Anak Usia Dini” Peningkatan
kemampuan gerak terjadi sejalan dengan meningk&egry@ampuan koordinasi
mata, tangan dan kaki. Perkembangan gerak bisalietgngan baik apabila
anak memperoleh kesempatan cukup besar untuk nkelakaktivitas fisik
dalam bentuk gerakan-gerakan yang melibatkan kegelo bagian anggota-
anggota tubuh. Sementara itu dalam permaineing bal hampir semua

anggota tubuh aktif bergerak. Oleh karena itu peramatradisionalicing bal
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cukup efektif diberikan kepada siswa-siswi TK TK -fRtoh Suruur
Kecamatan Cidadap Kota Bandung untuk proses meraggghlhn kemampuan

gerak manipulatif anak.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah secara umum dalam penelitian aatadApakah
terdapat pengaruh permainan tradisiamahg bal terhadap keterampilan gerak
manipulatif anak usia dini?’ sedangkan rumusan fahsaang khusus
dituangkan dalam beberapa pertanyaan penelitiakubeni :

1. Bagaimana keterampilan gerak manipulatif di keloknBoTK Al-fitroh
Suruur Kecamatan Cidadap Kota Bandung sebelunrikiiimepermainan
ucing bal?

2. Bagaimana keterampilan gerak manipulatif di keloknBoTK Al-fitroh
Suruur Kecamatan Cidadap Kota Bandung setelah ikiiimeipermainan
ucing bal?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antatardmpilan gerak
manipulatif sebelum dan sesudah diterapkan perméanaalisionalucing
bal pada anak kelompok B TK Al-fitroh Suruur Kecama@idadap Kota

Bandung?

C. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keterampilan gerak manipulatikelompok B TK TK
Al-fitroh Suruur Kecamatan Cidadap Kota Bandungedain diberikan
permainarucing bal.

2. Untuk mengetahui keterampilan gerak manipulatikelompok B TK Al-
fitron Suruur Kecamatan Cidadap Kota Bandung deteatitberikan
permainarucing bal.

3. Untuk mengetahui terdapat perbedaan yang signifikenhadap
keterampilan gerak manipulatif anak sebelum damudsds diterapkan

permainan tradisionaicing bal.

D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dapaemperoleh
manfaat, khususnya untuk guru TK, bagi peneliti damumnya bagi semua
pihak yang memerlukan penelitian ini.
1. Bagi Anak
Manfaat yang dapat diambil bagi anak khususnyagalermelakukan
permainan tradisionalcing bal terhadap keterampilan gerak manipulatif.
Anak dapat melatih keterampilan gerak manipulatifmelalui permainan
tradisionalucing bal.

2. Bagi Guru
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dpagi untuk memilih
permainan alternatif dalam melatih keterampilanagemnanipulatif anak
didiknya.

3. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai masukan baik materi mababan bagi guru-
guru lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Sukintaka (1992:92) mengemukakan bahwa anak yangamk&an
permainan tradisional akan melakukan dengan rasange sehingga
mereka akan terpacu untuk mengaktualisasikan potengang berbentuk
gerak, sikap, dan prilakunya. Situasi ini akan mmmilkan perubahan
aspek pribadi anak yaitu : jasmani, rohani, sebagakhluk sosial, dan
makhluk Tuhan. Dengan demikian permainan traditiol@at berfungsi
sebagai wahana pencapaian tujuan pendidikan.

2. Samsudin (2008:20) menyatakan bahwa pada masal#hakmampuan
terus mengalami perkembangan. Perkembangan yaraditesejalan
dengan pertumbuhan dan perkembangan fisiknya. mPédegan
kemampuan gerak yang terjadi adalah berupa musa Oilakukannya
berbagai macam pola-pola gerak dasar, yang didukuwigh
berkembangnya koordinasi mata, tangan, dan kaki.

3. Menurut Saputra (2001:7) penguasaan keterampiataak gdasar dapat
dikembangkan melalui kegiatan bermain, hal ini dapamati, misalnya
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pada saat anak yang lari berkejar-kejaran untukangap temannya.
Pada awalnya anak belum terampil untuk lari. Denlgarmain kejar-

kejaran, maka anak kian berminat untuk melakukansghingga lebih

terampil dalam lari.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan masalah dan rumusan masalah, maka déapetun
hipotesis sebagai berikuat :

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anp@anmainan tradisional

ucing bal dengan keterampilan gerak manipulatif anak dikd&aTkK
Al-fitroh Suruur Kecamatan Cidadap Kota Bandung.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemamaradisionalicing
bal dengan keterampilan gerak manipulatif anak di ké&aTK Al-

fitroh Suruur Kecamatan Cidadap Kota Bandung.

G. Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang ditempuh dalam suatelipan dengan
tujuan untuk menjaring data yang diperlukan (Arilcayn2006:149). Lebih
lanjut Suharsimi Arikunto  (2006:160) mengungkapkbahwa metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh perdditam mengumpulkan
data penelitiannya. Untuk itu dalam penelitiannr@tode yang dipergunakan
adalah metode eksperimen dengan jenis one grougndeksperimen yang
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable bedshadap variable terikat

setelah diberikan permainan tradisionehg bal.

MC Millan dan Schumacher (Emzir, 2010:5) menyebuntkesahwa
metodelogi mempunyai peranan yang sangat pentitagndgenelitian yaitu
merupakan suatu cara yang di tempuh untuk memgedaita, menganalisis
data dan menyimpulkan hasil penelitian. Lebih lgnfuharsimi Arikunto
(2006:160) mengemukakan bahwa penelitian eksperadatah Suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan Baastara dua faktor
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan miemgeasi atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yamgngganggu serta
eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untukhatedkibat dari suatu

perlakuan.

Gay (Amazir, 2007:63) berpendapat bahwa :

Metode penelitian eksperimen merupakan satu-satungtode
penelitian yang dapat menguji secara benar higotasnyangkut
hubungan kausal (sebab akibat). Desain penelitiarelsperimen
ini dilakukan 2 kali observasi sebelum dan sesueldperimen.
Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen digefeutest @
sedangkan observasi sesudah eksperimen disebutepbsD.
Perbedaan antara, @an Q, yakni Q-O, diasumsukan merupakan
merupakan efek treatment atau eksperimen.

H. Lokasi dan Subjek Permasalahan
Lokasi penelitian ini dilakukan di TK TK Al-fitrohSuruur jin.
Hegarmanah Tengah No. 1 Kecamatan Cidadap KotauBgndahun ajaran

2011/2012.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terain dbjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepamg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik Kelas B, TK ftMeh Suruur jin.
Hegarmanah Tengah No. 1 Kecamatan Cidadap KotauBgndahun ajaran
2011/2012, dengan jumlah siswa 12 anak.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktrist@agy dimiliki
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah sesisw®a dan siswi Taman
Kanak-kanak Al-fitroh Suruur kelompok B dengan jaml12 anak. Jadi,
semua populasi diikut sertakan dalam penelitian. iRenelitian ini
menggunakan metode pre-eksperiroae-group pretest-posttest design. Jadi
memerlukan satu kelompok sampel, sedangkan dalarelifgegn ini semua

populasi dijadikan sampel.
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